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ABSTRAK 

 

Hotel Ambacang berdiri pada tanah yang sebagian besar adalah pasir, dan bangunan 

tersebut hancur saat terjadinya gempa di Sumatera Barat pada September 2009. Tanah pasir 

memiliki potensi likuifaksi yang cukup tinggi saat terjadi gempa, terutama pada tanah yang jenuh 

air. Likuifaksi sendiri adalah peristiwa terjadinya peningkatan tekanan air pori saat terjadi gempa 

sehingga tanah mengalami penurunan kekuatan geser, tegangan geser, dan tegangan efektif. 

Likuifaksi menyebabkan terjadinya kegagalan tiang dan akan diikuti dengan kegagalan infrastruktur 

diatasnya. Sebelum pembangunan, perlu adanya analisis potensi likuifaksi pada tanah di area lokasi 

pembangunan. Salah satu analisis yang dapat digunakan adalah Metode Seed, dimana analisis ini 

dilakukan berdasarkan data hasil uji SPT di lapangan dan uji laboratorium. Analisis potensi 

likuifaksi dilanjutkan dengan perhitungan LPI (Liquefaction Potential Index) sebagai parameter 

tingkatan potensi likuifaksi. Kemudian melakukan evaluasi untuk pondasi tiang, khususnya pada 

lapisan tanah yang memiliki potensi likuifaksi. Evaluasi momen lentur dilakukan untuk melihat 

apakah kapasitas tiang mampu menahan gaya lateral akibat likuifaksi. 

 

Kata Kunci : Likuifaksi, Tahanan Lateral 
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ABSTRACT 

 

Ambacang Hotel built on land that was mostly sand, and the building was collapse during 

the earthquake at West Sumatra on September 2009. Sand has a fairly high liquefaction potential 

when the earthquake, especially in saturated soil. Liquefaction itself is the occurrence of an increase 

in pore water pressure during earthquakes so that the soil has decreased shear strength, shear stress, 

and effective stress. Liquefaction caused the failure of pile foundations and will be followed by 

infrastructure failures. Before contraction, liquefaction potential analysis is needed on the ground in 

the area of the construction site. Seed Method is one of the methods that can use, where this analysis 

done based on test result of SPT in field and laboratory test. Liquefaction potential analysis followed 

by calculation of LPI (Liquefaction Potential Index) as a parameter levels of liquefaction potential. 

Then do the evaluation for the pile foundation especially for the layer of liquefiable soil. Evaluation 

of the bending moment carried out to see if the capacity of pile able to withstand lateral forces due 

to liquefaction. 

 
Keywords : Liquefaction, Lateral Resistance 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Fenomena gempa bumi yang terjadi di Padang pada September 2009 silam 

merupakan salah satu gempa bumi terdahsyat yang pernah terjadi di Indonesia. 

Gempa dengan kekuatan 7,6 Skala Richter tersebut menghancurkan kota Padang 

dengan banyaknya bangunan yang hancur akibat kegagalan. 

Salah satu bangunan yang hancur adalah gedung Hotel Ambacang yang 

terletak cukup dekat dengan pusat terjadinya gempa. Terjadinya kegagalan pondasi 

adalah akibat ketidakmampuan pondasi tiang dalam menahan beban lateral karena 

terjadi likuifaksi pada tanah. Likuifaksi sendiri adalah suatu peristiwa dimana tanah 

pasiran mengalami peningkatan tekanan air pori saat gempa sehingga mengalami 

penurunan pada kekuatan geser, tegangan geser, dan tegangan efektif. Akibatnya 

tanah tidak memiliki kekuatan dan kekakuan untuk menopang pondasi tiang agar 

tetap berdiri tegak.  

Fungsi pondasi tiang adalah untuk menahan beban aksial dan beban lateral. 

Saat terjadi gempa, getaran yang diakibatkan oleh gempa akan menghasilkan beban 

lateral yang lebih besar sehingga pondasi tiang memiliki peran penting sebagai 

penahan beban lateral yaitu dengan cara mendistribusikan beban ke tanah. Namun, 

pondasi tiang tidak dapat bekerja dengan maksimal jika tanah tidak membantunya 

untuk tetap berdiri tegak pada tempatnya sehingga dapat terjadi kegagalan pondasi. 

 

1.2 Inti Permasalahan 

Pondasi tiang yang menopang gedung Hotel Ambacang mengalami kegagalan 

karena terjadinya likuifaksi pada tanah akibat gempa. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya peneliatian ini antara lain untuk: 
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1. Mengetahui potensi likuifaksi pada tanah. 

2. Meperoleh daya dukung lateral tiang. 

3. Mengevaluasi perilaku pondasi tiang saat terjadi likuifaksi. 

 

1.4 Lingkup Pembahasan 

Lingkup pembahasan pada studi ini adalah melihat dampak likuifaksi terhadap 

perilaku pondasi tiang dalam menerima beban lateral yang berlokasi di Padang. 

 

1.5 Metode Penelitian 

 

1.5.1 Studi Literatur 

Studi ini dilakukan untuk dapat memahami akar masalah khususnya mengenai 

perilaku pondasi tiang akibat beban lateral pada tanah berpotensi likuifaksi. Studi 

literatur dilakukan dari buku, jurnal, dan artikel baik media cetak maupun media 

elektronik. 

 

1.5.2 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data sekunder yang dilakukan pada lokasi proyek di Padang berupa: 

1. Data uji lapangan dan uji laboratorium. 

2. Data pondasi tiang. 

3. Data kegempaan di Padang. 

 

1.5.3 Analisis Data 

Pada studi ini akan dilakukan analisis menggunakan berbagai metode yang telah 

dikembangkan untuk mendapatkan perilaku pondasi tiang terhadap beban lateral 

akibat dari likuifaksi. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan akan membagi studi ini kedalam lima bab, yaitu: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Menjelaskan latar belakang masalah, inti dari permasalahan, maksud dan 

tujuan penulisan, lingkup pembahasan, metode penelitian, sistematika penulisan, 

serta diagram alir. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Menjabarkan dasar parameter tanah berpotensi likuifaksi yang akan 

digunakan sebagai modal analisis, menjabarkan dasar analisa daya dukung pondasi 

tiang akibat beban lateral, dan metode yang digunakan untuk menginterpretasi hasil 

data daya dukung lateral pondasi tiang di lapangan. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Menjabarkan jenis-jenis metode analisis yang akan digunakan untuk 

melakukan evaluasi tahanan lateral pondasi tiang pada tanah yang berpotensi 

likuifaksi.  

BAB 4 DATA DAN ANALISIS PENELITIAN 

Memaparkan data parameter tanah yang akan digunakan untuk perhitungan, 

hasil interpretasi data daya dukung pondasi tiang di lapangan, serta hasil analisis 

yang diperoleh berupa grafik dan gambar perilaku pondasi tiang saat terjadi 

likuifaksi. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Memberikan kesimpulan dan saran dari hasil pengevaluasian perilaku 

pondasi tiang pada tanah yang berpotensi likuifaksi. 

 

1.7 Diagram Alir 

Penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi masalah yang akan dibahas. 

Kemudian akan dilakukan studi literatur dan pengumpulan data lapangan yang 

diperlukan untuk melakukan penelitian. Setelah itu akan dilakukan penentuan 

parameter tanah dan juga besaran gempa untuk menganalisis potensi likuifaksi yang 

dapat terjadi. Tahap terakhir adalah melihat perilaku pondasi tiang akibat besarnya 

potensi likuifaksi yang kemudian akan ditarik kesimpulan berdasarkan analisi-
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analisis yang dilakukan. Gambar diagram alir pada studi ini dapat dilihat dari 

Gambar 1.1. 

 

Gambar 1.1  Diagram Alir.
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